V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1. Perlakuan MPHP + pupuk kandang ayam menghasilkan hasil panen yang lebih
baik daripada perlakuan tanpa mulsa maupun mulsa jerami pada semua jenis
pupuk. Perlakuan MPHP + pupuk kandang ayam menghasilkan 9,8 ton ha™.

2. Perlakuan MPHP + pupuk kandang ayam mampu meningkatkan bobot
konsumsi 159-165% lebih tinggi daripada perlakuan tanpa mulsa pada semua
jenis pupuk dan meningkatkan bobot konsumsi 144-206% lebih tinggi daripada
perlakuan mulsa jerami pada semua jenis pupuk.

3. Penggunaan MPHP mampu menjaga kelembaban tanah dan suhu tanah serta
mampu meningkatkan penerimaan cahaya matahari 27% lebih tinggi daripada

tanpa mulsa dan 34% lebih tinggi daripada perlakuan mulsa jerami.

5.2 Saran
Untuk mendapatkan keseragaman tanaman yang lebih baik, perlu
diperhatikan dalam proses persemaian dan pembibitan agar menghasilkan

tanaman yang seragam.
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Lampiran 1. Deskripsi Brokoli Varietas Royal Green

Ciri ciri varietas Royal Green :

|

Pertumbuhan tanaman kuat dan seragam

cocok ditanam di dataran tinggi (>1.000 m dpl)

Tanaman toleran terhadap hama (ulat plutella) dan penyakit (busuk hitam
xanthomonas)

Bunga berwarna hijau dengan satuan bunga (beef) kecil sehingga tahan
simpan dan pengiriman jarak jauh

Ukuran bunga berdiameter + 11 cm, tinggi = 9 cm dengan berat 0.5 - 1.0 Kg
Dapat ditanam saat musim hujan dan kemarau

Umur panen 50 - 60 hari setelah pindah tanam

Kebutuhan benih + 300 g/Ha.

Harga jual tinggi (Rp.5.000 — Rp 9.500)

Termasuk varietas yang unggul dibandingkan dengan varietas-varietas lain,

seperti varietas Sakata, Green king, Green mount (Anonymous, 2013)



17,4 m

Lampiran 2. Denah Percobaan
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T ULANGAN 1 ULANGAN 2 ULANGAN 3
A
«—> C | JF
P1 BI P3 P2 P4 P12 P5
ADL
P9 P5 P7 P3 P1 P10
P10 P12 P1 P8 P6 P3
P2 P4 P9 P5 P9 P11
P7 P11 P12 P10 P2 P4
P6 P8 P6 P11 P7 P8
27 m

Gambar 1. Denah Percobaan
Keterangan :

A : Panjang bedengan 400 cm

: Lebar bedengan 240 cm

: Jarak bedengan antar ulangan 50 cm

: Jarak bedengan antar perlakuan 50 cm

H O O ®w

: Jarak bedengan dengan samping luar bedengan 30 cm
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Lampiran 3. Denah Pengambilan Sampel Tanaman

) 24 m \

20 cm

X 60cm X X X 30cm
40 cm

X X 1 X X

X X X X

X X 3 X X

X X .| X 4o

X X 4 X X

X X 5 X X

X X X X

X X 2 X X

X X X X

Gambar 2 : Petak pengambilan Sampel
Keterangan :
1,2,3,4 : pengamatan destruktif

5 : pengamatan panen
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Lampiran 4. Perhitungan Kebutuhan N Tanaman Brokoli

Luas bedengan 29,6 m*
N total tanah : 0,48 % (sedang)
Kategori status N sedang : 0,21-0,50

Dosis rekomendasi untuk tanaman brokoli : 100-150 kg N ha™
Penentuan dosis unsur hara yang diperlukan menggunakan rumus :
N: A2-B = N-XA

Al-A2 XA-XB

N : dosis hara yang harus ditambahkan sesuai keadaan kriteria tanah ( kg ha™")
Al : kadar teratas kisaran N total tanah (%)

A2 :kadar terbawah kisaran N total tanah (%)

B : kadar N total tanah (%)

XA : nilai teratas dosis kebutuhan N tanaman ha™ (kg ha'l)

XB : nilai terbawah dosis kebutuhan N tanaman ha™ (kg ha™)

Diketahui :

Al : 0,50
A2 : 0,21
B 10,48
XA : 150
XB : 100
Luas bedengan : 9,6 m>

N =021-048 = N-150

0,50 -0,21 150 - 100
-0,27 = N - 150

0,29 50

0,29 N —43,5=-13,5

0,29N=43,5-13,5

0,29 N =30

N=_30

0,29
N=103,45
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis Pupuk Organik

1. Pupuk Kandang Ayam

Diketahui :

Kadar N pupuk kandang ayam :3 %
Luas bedengan 29,6 m*
Dicari :

Kebutuhan N yang harus ditambahkan menjadi N status sedang
Penyelesaian
e Jumlah pupuk kandang ayam yang perlu ditambahkan per bedengan
=100 x 0,099 = 3,3 kg per bedengan
3
Jadi kebutuhan pupuk kandang ayam per bedengan adalah 3,33 kg per
bedengan
o Kebutuhan pupuk kandang ayam per hektar
=10.000 x 3,33 =3.468 kg ha™" atau 3,468 ton ha’’
9,6
Jadi kebutuhan pupuk kandang ayam per hektar adalah 3.468 kg ha™ atau
3,468 ton ha

2. Kompos tanaman

Diketahui :

Kadar N kompos tanaman 10,95 %
Luas bedengan 29,6 m*
Dicari

Kebutuhan N yang harus ditambahkan menjadi N status sedang
Penyelesaian
e Jumlah kompos tanaman yang perlu ditambahkan per bedengan
=100 x 0,099 = 10,42 kg per bedengan
0,95
Jadi kebutuhan kompos tanaman per bedengan adalah 10,42 kg per

bedengan
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e Kebutuhan pupuk kompos tanaman per hektar
= 10.000 x 10,42 =10.854 kg ha™ atau 10,854 ton ha™
9,6
Jadi kebutuhan kotoran ayam per hektar adalah 10.854 kg ha™ atau 10,854

ton ha™
Pupuk Petroganik
Diketahui :
Kadar N pupuk petroganik =0,55%
Luas bedengan =9,6 m”
Dicari
Kebutuhan N yang harus ditambahkan menjadi N status sedang
Penyelesaian
e Jumlah pupuk petroganik yang perlu ditambahkan per bedengan

100 x 0,099 = 18 kg per bedengan

0,55

Jadi kebutuhan kompos tanaman per bedengan adalah 18 kg per bedengan
e Kebutuhan pupuk petroganik per hektar

10.000 x 18 =18.750 kg ha™ atau 18,75 ton ha™

9,6
Jadi kebutuhan kotoran ayam per hektar adalah 18.750 kg ha™ atau 18,75

ton ha™
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Lampiran 6. Perhitungan Dosis Pupuk Anorganik
Diketahui :
Luas bedengan : 4 x 2,4 m = 9,6 m’!

1. Dosis pupuk Urea (46% N)
Kebutuhan nitrogen yang ditambahkan per bedengan (9,6 m’)
=(9,6 m*/ 10.000 m?) x 103,45 kg N
= 0,099 kg N per bedengan atau 99 g N per bedengan
Kebutuhan Urea per bedengan
= (100 /46) x 99 = 215,2 g per bedengan
Kebutuhan Urea per hektar
= (10.000 m* / 9,6 m*) x 215,2 g = 224.166 g atau 224,166 kg Urea per hektar



Lampiran 7. Hasil Analisis Tanah Awal

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN TANAH

Jalan Veteran Malang 65145

W Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623, 566290 W  Fax : 0341 - 564333 560011 M e-mail : soi
Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

Nomor :71/UN.10.4/KT/T/2013

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

an. : Muhamad Ainun
Alamat :BPFP-UB
Lokasi Tanah : Cangar

Terhadap kering oven 105°C

pH 1:1 - Bahan K
No.Lab Kode H0 JKCIiN C.organik| N.total | C/N Orgenik P.Olsen NH4OACIN pH7
P — % mg kg-1 me/100g
TNH 312| TANAH 6.7 59 468 048 10 8.10 52.49 0.14

Mengetahui,
.an Jurusan,
fi" & ol

\\ U e
Dr.Ir.Sugeng Pripsno,SU

NIP 18580214 198503 1 003

bl b
Didukung Laboraterium, Analisa Iangkap dan khusus untuk kspenhngan Mahasiswa, Dosen dan Masyarakat FILAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia
Tanah / T: dan kan FILAB. FISIKA TANAH : Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Air, sarta
Rekomendasi Irigasi FILAB. PEDOLOGI DAN SISTEM INFORMASI SUMBERDAYA LAHAN. Pengind Jauh dan P

Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan Evaluasi Lahan, Sistem Informasi Geografi FILAB, BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organ:kdan
Pengelolaan Kesuburan Tanah Secara Biologl, UPT Kompos.
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Lampiran 8. Hasil Analisis Tanah Akhir

LAPORAN HASIL ANALISA TANAH

LABORATORIUM UPT PENGEMBANGAN AGRIBISNIS TANAMAN PANGAN DAN HORTIKULTURA

BEDALI - LAWANG

1 pH Larut Eahan Organik BO | P205Olsen | Larut AsamAcpH7 1N

ND Asél Conton Tanah 50 oL %C %N TN % paies m KA (%)

An. Moh Ainun M

Tanah Cangar Batu
11 - - - 0,44 - - - - -
2 P2 - - - 0,39 - - - - =
3|P3 - - - 0,42 - - - - -
4 |P4 - - - 0,43 - - - - -
5 [Ps = = - 0,47 < = 5 @ =
6 |Ps - . - 0,45 - - - - -
7|P7 = . - 0,46 s z g : =
8§ (P8 - - - 0,47 - - - - -
9 |Po - - - 0,48 2 - g . -
10|P10 - - - 0,48 - - - - -
1|P11 - - - 0,51 - - - - -
12(P12 - - “ 0,53 - . - . .

Rendah sekali <40 <25 <1.0 <0.1 <5 <5 <0.1

Rendah 41-55 26-40 11-20 0.11-02 | 5-10 §-10 01-03

Sedang 56-7.5 41-60 21-30 021-05 | 11-15 11-15 04-05

Tinggi 76-8 6.1-65 31-50 0.51-0.75| 16-25 16 -20 06-1.0

Tinggi Sekali >8 >6.5 >5.0 >0.75 >25 >20 >10

Lawang, 19 Juli 2013

Petugas | ium

MA E, SP
19700713 200701 2 010




Lampiran 9. Kandungan Pada Berbagai Macam Pupuk

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS BRAWIJAYA FAKULTAS PERTANIAN
JURUSAN TANAH

Jalan Veteran Malang 65145

Telp. : 0341 - 551611 psw. 316, 553623, 566290 WM  Fax : 0341 - 564333, 560011 [
Mohon maaf, bila ada kesalahan dalam penulisan : Nama, Gelar Jabatan dan Alamat

e-mail : soilu

Nomor :71/UN.10.4/KT/T/2013

HASIL ANALISIS CONTOH PUPUK
an. : Muhamad Ainun
Alamat : BP,FP-UB

Terhadap kering oven 105°C

Bahan
' . ik| N.total N
No.Lab Kode C.organi ota C Organik
PPK 40 PETROGANIK 9.76 0.55 18 16.89

PPK 41 PUPUK KANDANG AYAM 17.31 3.00 6 2994
PPK 42 | PUPUK KOMPOS TANAMAN 13.31 0.95 14 23.02

“Mengetahui,
( “7'a.n.Ketug- Jurusan,

\ Dr.Ir.Sugeng Prijono,5U
TR UNIP :_19;@0214 198603 1 003 NIP 19480723 197802 1 001

- PPN Y ST
Didukung Labaratorium, Analisa lengkap dan khusus untuk kepentingan Mahaslswa, Dosen dan Masyarakat FILAB. KIMIA TANAH : Analisa Kimia
Tanah [ Tanaman, dan Rekomendasi Pemupukan FILAB. FISIKA TANAH : Analisa Fisik Tanah, Perancangan Konservasi Tanah dan Alr, seria
Rekomendasi Irigasi FILAB. PEDOLOGI DAN SISTEM INFORMASI SUMBERDAYA LAHAN, Penginderaan Jauh dan Pemetaan : Interpretasi Foto
Udara, Pembuatan Peta, Survei Tanah dan Evaluasi Lahan, Sistem Informas Geografi FILAB. BIOLOGI TANAH : Analisa Kualitas Bahan Organik dan
Pengelolaan Kesuburan Tanah Secara Biologl, UPT Kompos.



Lampiran 10. Hasil Analisis Ragam Luas Daun

Tabel 7. Analisis ragam luas daun pada umur 15 hst
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SK DB | JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 14327985 |2163,993 | 3,590 L4 3,443 5,719
Perlakuan | 11 13480,791 | 1225,526 | 2,033 " 2,259 3,184
Galat 22 13259,721 | 602,715
Total 35 31068,498

Tabel 8. Analisis ragam luas daun pada umur 30 hst
SK DB |JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 42612,959 | 21306,479 | 1,776 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 585371,632 | 53215,603 | 4,435 *ox 2,259 3,184
Galat 22 | 263959,423 | 11998,156
Total 35 891944.013

Tabel 9. Analisis ragam luas daun pada umur 45 hst
SK DB | JK KT F hitung Ftab 5% | Ftab 1%
Ulangan 2 1907886,377 | 953943,188 | 7,196 ** 13,443 5,719
Perlakuan | 11 5930149,285 | 539104,480 | 4,067 B, A 3,184
Galat 22 2916583,474 | 132571,976
Total 35 10754619,136

Tabel 10. Analisis ragam luas daun pada umur 60 hst
SK DB | JK KT F hitung Ftab 5% | Ftab 1%
Ulangan 2 | 197796,127 98898,064 0,455 |tn | 3,443 5,719
Perlakuan | 11 | 33623198,665 | 3056654,424 | 14,059 | ** | 2,259 3,184
Galat 22 | 4783234,811 | 217419,764
Total 35 | 38604229,603




Lampiran 11. Hasil Analisis Ragam Jumlah Daun

Tabel 11. Analisis ragam jumlah daun pada umur 15 hst
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SK DB | JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 4,042 2,021 3,147 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 5,521 0,502 0,782 tn 2,259 3,184
Galat 22 14,125 0,642
Total 35 23,688

Tabel 12. Analisis ragam jumlah daun pada umur 30 hst
SK DB |JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 15,500 | 7,750 8,055 ko 3,443 5,719
Perlakuan | 11 64,583 | 5,871 6,102 ok 2,259 3,184
Galat 22 21,167 | 0,962
Total 35 101,250

Tabel 13. Analisis ragam jumlah daun pada umur 45 hst
SK DB |JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 8,514 | 4,257 |2,248 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 43,889 |3,990 |2,107 tn 2,259 3,184
Galat 22 41,653 | 1,893
Total 35 94.056

Tabel 14. Analisis ragam jumlah daun pada umur 60 hst
SK DB |JK KT F hitung F tab 5% | Ftab 1%
Ulangan 2 2,181 | 1,090 | 0,973 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 148,076 | 13,461 | 12,013 1 2,259 3,184
Galat 22 24,653 | 1,121
Total 35 174,910




Lampiran 12. Hasil Analisis Ragam Bobot Basah

Tabel 15. Analisis ragam bobot basah pada umur 15 hst

55

SK DB | JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 17,429 | 8,714 | 2,497 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 45,664 | 4,151 1,189 tn 2,259 3,184
Galat 22 76,793 | 3,491
Total 35 139,885

Tabel 16. Analisis ragam bobot basah pada umur 30 hst
SK DB |JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 353,505 | 176,752 | 1,286 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 5492,351 | 499,305 | 3,631 ** 12,259 3,184
Galat 22 3024,864 | 137,494
Total 35 8870,719

Tabel 17. Analisis ragam bobot basah pada umur 45 hst
SK DB |JK KT F hitung F tab 5% | Ftab 1%
Ulangan 2 19867,577 | 9933,788 | 2,974 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 124990,671 | 11362,788 | 3,402 ok 2,259 3,184
Galat 22 73472,322 | 3339,651
Total 35 218330,570

Tabel 18. Analisis ragam bobot basah pada umur 60 hst
SK DB |JK KT F hitung Ftab 5% | Ftab 1%
Ulangan 2 25277,727 | 12638,864 | 1,564 tn | 3,443 5,719
Perlakuan | 11 1134399,431 | 103127,221 | 12,761 ** 12,259 3,184
Galat 22 177795,694 8081,622
Total 35 1337472,853




Tabel 13. Hasil Analisis Ragam Bobot Kering

Tabel 19. Analisis ragam bobot kering pada umur 15 hst

56

SK DB | JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 0,136 0,068 | 2,015 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 1,454 0,132 | 3,914 S 2,259 3,184
Galat 22 0,743 0,034
Total 35 2,332

Tabel 20. Analisis ragam bobot kering pada umur 30 hst
SK DB |JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 2,929 1,465 | 0,446 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 126,950 | 11,541 | 3,511 ok 2,259 3,184
Galat 22 72,315 3,287
Total 35 202,195

Tabel 21. Analisis ragam bobot kering pada umur 45 hst
SK DB | JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 165,464 | 82,732 | 1,577 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 1983,343 | 180,304 | 3,438 < R 3,184
Galat 22 1153,868 | 52,449
Total 35 3302,675

Tabel 22. Analisis ragam berat kering pada umur 60 hst
SK DB | JK KT F hitung Ftab5% | Ftab 1%
Ulangan 2 424,562 | 212,281 | 4,896 | * 3,443 5,719
Perlakuan | 11 7408,652 | 673,514 | 15,534 | ** | 2,259 3,184
Galat 22 953,867 | 43,358
Total 35 8787,081




Lampiran 14. Hasil Analisis Perhitungan Ragam Panen Tanaman Borkoli

Tabel 23. Analisis ragam bobot basah pada saat panen
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SK DB | JK KT F hitung F tab 5% | Ftab 1%
Ulangan 2 10020,056 5010,028 | 0,382 tn | 3,443 5,719
Perlakuan | 11 | 1658688,556 | 150789,869 | 11,511 e (2 2599 3,184
Galat 22 288199,444 | 13099,975
Total 35 | 1956908,056

Tabel 24. Analisis ragam bobot konsumsi tanaman pada saat panen
SK DB |JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan 2 933,500 466,750 | 0,431 tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 149764,521 | 13614,956 | 12,581 *ox 2,259 3,184
Galat 22 23807,167 | 1082,144
Total 35 174505,188

Tabel 25. Analisis ragam bobot bunga pada saat panen
SK DB | JK KT F hitung F tab 5% | Ftab 1%
Ulangan 2 65,542 32,771 | 0,063 |tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 58184,833 | 5289,530 | 10,247 y 2,259 3,184
Galat 22 11356,625 | 516,210
Total 35 69607,000

Tabel 26. Analisis ragam diameter bunga pada saat panen

SK DB JK KT F hitung F tab 5% | F tab 1%
Ulangan | 2 0,251 | 0,126 0,146 | tn 3,443 5,719
Perlakuan | 11 106,087 | 9,644 11,215 | ** 2,259 3,184
Galat | 22 18,919 | 0,860
Total 35 125,257




Lampiran 15. Data pengamatan lingkungan
Tabel pengamatan kelembaban tanah (%) pada saat pagi, siang dan sore

Tabel 27. Pengamatan kelembaban tanah (%) pada saat pagi (07:00)

Perlakuan | 15hst | 30 hst |45 hst | 60 hst

P1 70,83 66,67 | 66,67 79,17
P2 79,17 68,75 75,00 | 77,08
P3 70,83 66,67 | 66,67 83,33
P4 77,08 64,58 70,83 77,08
P5 91,67 | 95,83 97,92 87,50
P6 97,92 | 95,83 91,67 | 91,67
P7 100,00 | 95,83 93,75 87,50
P8 93,75 | 100,00 | 95,83 95,83
P9 75,00 | 68,75 68,75 79,17
P10 77,08 75,00 | 70,83 79,17
P11 72,92 | 70,83 68,75 77,08
P12 77,08 68,75 68,75 83,33

Tabel 28. Pengamatan kelembaban tanah (%) pada saat siang (12:00)

Perlakuan | 15hst | 30 hst |45 hst | 60 hst

P1 45,83 39,58 | 47,92 | 77,08
P2 50,00 | 41,67 56,25 70,83
P3 50,00 | 37,50 | 47,92 79,17
P4 62,50 | 47,92 58,33 75,00
P5 85,42 87,50 | 95,83 85,42
P6 87,50 87,50 | 91,67 87,50
P7 85,42 | 93,75 91,67 85,42
P8 89,58 | 100,00 | 93,75 89,58
P9 47,92 52,08 52,08 77,08
P10 45,83 58,33 54,17 | 77,08
P11 45,83 52,08 | 4792 | 66,67
P12 43,75 52,08 | 43,75 75,00




Tabel 29. Pengamatan kelembaban tanah (%) pada saat sore (16:00)

Perlakuan | 15hst | 30 hst | 45 hst | 60 hst

P1 54,17 52,08 62,50 72,92
P2 56,25 50,00 | 62,50 | 64,58
P3 58,33 56,25 54,17 | 77,08
P4 62,50 50,00 | 62,50 72,92
P5 85,42 85,42 | 93,75 83,33
P6 87,50 87,50 | 95,83 87,50
P7 89,58 89,58 93,75 85,42
P8 87,50 | 95,83 95,83 91,67
P9 64,58 58,33 58,33 72,92
P10 58,33 62,50 56,25 68,75
P11 50,00 54,17 54,17 | 66,67
P12 50,00 54,17 52,08 75,00

Tabel pengamatan rasio trasmisi cahaya (%) pada siang hari

Tabel 30. Pengamatan cahaya matahari pada pukul 11.00

Perlakuan | 15 hst | 30 hst | 45 hst | 60 hst

P1 91.78 90.94 74.66 65.91
P2 93.25 89.28 73.27 64.20
P3 91.00 89.94 75.09 65.28
P4 92.80 89.53 74.95 66.89
P5 90.52 86.23 66.20 59.84
P6 89.67 85.90 64.19 57.18
P7 91.38 85.55 67.02 59.78
P8 90.86 85.76 65.99 58.10
P9 92.27 90.71 75.65 68.64
P10 90.51 88.71 74.25 65.55
P11 92.43 89.89 76.78 67.25
P12 93.82 91.02 77.21 69.93




Tabel pengamatan suhu tanah (°C)

Tabel 31. Data pengamatan suhu tanah pagi hari pada pukul 07.00

Perlakuan 15hst | 20hst | 25hst | 30hst | 35hst | 40hst | 45hst | 50hst | S5hst | 60hst | 65hst | 70 hst | 75 hst
Pl 17.17 17.33 16.83 16.83 14.67 16.67 16.50 17.33 16.67 18.17 18.17 16.00 16.67
P2 17.33 17.17 17.00 17.33 16.50 16.50 16.50 17.33 16.50 17.83 17.17 16.50 16.50
P3 17.17 17.17 17.17 17.00 17.50 17.00 17.00 17.33 17.50 19.33 18.33 17.50 17.50
P4 17.17 16.83 17.00 17.17 17.33 16.17 16.33 17.17 17.33 18.17 18.17 17.33 17.33
P5 19.25 19.33 19.00 19.17 19.00 18.83 18.33 21.00 19.00 19.50 | 21.00 19.00 19.00
P6 18.33 18.83 18.67 18.50 18.83 19.17 18.50 | 20.50 18.83 19.67 | 20.50 18.83 18.83
P7 17.67 18.00 17.83 17.83 18.00 18.00 17.83 21.17 18.00 19.83 21.17 18.00 18.00
P8 18.50 18.50 18.67 18.33 18.83 18.67 17.67 | 21.17 18.83 19.67 | 21.17 18.83 18.83
P9 17.17 17.17 17.33 16.17 17.50 17.33 18.00 17.67 17.50 18.83 17.67 17.50 17.50
P10 16.67 16.67 16.83 16.33 17.00 17.00 18.00 18.33 17.00 19.50 18.33 17.00 17.00
P11 17.33 17.50 17.17 17.50 17.33 17.17 17.00 18.50 17.33 18.83 18.50 17.33 17.33
P12 16.50 16.50 16.67 17.17 16.83 17.00 17.67 18.33 16.83 18.83 18.33 16.83 16.83




Tabel 32. Data pengamatan suhu tanah (°C) siang hari pada pukul 12.00

Perlakuan | 15hst | 20hst |25hst |[30hst |35hst [40hst [45hst |50hst |55hst | 60hst | 65hst | 70 hst | 75 hst

P1 18.67 18.17 18.33 18.33 17.67 17.83 18.17 18.50 17.83 20.67 20.00 19.17 17.83
P2 18.17 18.33 18.50 18.17 18.00 17.67 18.50 18.17 18.00 19.50 20.83 20.33 18.00
P3 18.50 18.17 18.50 18.83 18.67 18.50 18.17 18.67 18.67 | 20.33 19.00 18.67 18.67
P4 18.33 18.50 18.33 18.50 18.17 18.33 18.00 19.33 18.17 20.00 20.17 18.17 18.17
P5 20.83 20.83 21.17 21.33 21.33 20.67 21.33 21.33 21.33 20.17 21.33 21.33 21.33
P6 21.50 21.50 | 21.17 22.50 | 21.50 21.17 | 21.00| 21.83 21.50 | 20.17 21.83 21.50 21.50
P7 20.67 20.67 20.33 20.83 21.00 21.00 | 22.33 21.00 21.00 | 20.33 21.00 21.00 21.00
P8 20.33 20.17 20.17 21.50 20.33 20.33 21.67 21.33 20.33 19.83 21.33 20.33 20.33
P9 19.67 19.50 19.50 19.33 19.50 20.00 18.33 18.33 19.17 19.50 19.67 19.50 19.50
P10 18.83 18.83 19.50 19.67 19.67 20.00 18.50 18.67 18.83 20.33 20.17 19.67 19.67
P11 19.67 19.67 19.50 19.83 19.67 19.50 17.83 18.33 19.17 19.50 20.83 19.67 19.67
P12 18.00 18.00 17.83 18.67 18.33 17.83 18.33 18.67 18.33 19.83 20.00 18.33 18.33




Tabel 33. Data pengamatan suhu tanah (°C) sore hari pada pukul 16.00

Perlakuan | 15hst | 20hst |25hst |[30hst |35hst [40hst [45hst |50hst |55hst | 60hst | 65hst | 70 hst | 75 hst

P1 17.17 17.00 16.83 17.00 17.00 17.00 17.00 16.83 17.00 18.17 16.83 19.00 17.00
P2 17.00 16.83 16.83 17.17 17.00 16.83 16.67 17.17 17.00 17.83 16.67 17.00 17.00
P3 17.33 17.33 17.33 17.83 17.17 16.50 16.83 17.50 17.17 18.17 17.17 17.17 17.17
P4 17.00 17.17 17.00 17.17 16.83 17.17 16.67 17.33 16.83 18.33 17.33 16.83 16.83
P5 18.33 18.33 18.17 18.33 18.33 18.17 18.83 19.33 18.33 20.00 19.33 18.33 18.33
P6 19.00 18.67 18.83 18.83 19.00 19.33 18.00 19.33 19.00 19.83 19.33 19.00 19.00
P7 18.50 18.67 18.50 19.00 18.67 18.50 17.17 | 20.67 18.67 19.83 20.67 18.67 18.67
P8 18.67 18.67 18.33 18.67 18.33 18.50 | 20.00 19.83 18.33 19.17 19.83 18.33 18.33
P9 17.33 17.33 17.17 17.50 17.33 17.33 17.00 17.83 17.33 18.00 17.83 17.33 17.33
P10 17.17 17.00 17.33 17.33 17.50 17.17 17.00 17.33 17.50 18.17 17.33 17.50 17.50
P11 16.83 16.83 17.00 18.33 16.83 17.00 17.17 16.67 16.83 18.00 16.67 16.83 16.83
P12 17.17 17.00 16.83 17.17 16.83 17.00 17.33 17.17 16.83 18.50 17.17 16.83 16.83




Lampiran 16. Analisis Usahatani Brokoli Dalam Satu Kali Musim Tanam (3 bulan) Seluas 1 Hektar

Uraian Perlakuan
P1 P2 P3 P4 PS5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12

A. Biaya Tetap
1. sewa lahan Rp250.000 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000 | 5.322.000
B. Biaya Sarana Produksi
1. Bibit brokoli Rp 55.000 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000 | 1.173.000
2. Pupuk

Urea Rp 2.000 330.000 330.000 330.000

Kotoran ayam Rp 500 1.265.000 1.265.000 1.265.000

Kompos tanaman Rp 2.000 15.939.000 15.939.000 15.939.000

Petroganik Rp 1.000 13.793.000 13.793.000 13.793.000
3. Mulsa

MPHP Rp 2.000 12.261.000 | 12.261.000 [12.261.000 [12.261.000

Jerami Rp 500 1.533.000 | 1.533.000 | 1.533.000 | 1.533.000
4. Pestisida 49.000 49.000 49.000 49.000 49.000 49.000 49.000 49.000 49.000 49.000 49.000 49.000
C. Biaya Operasional
1. Olah tanah dan pembuatan
bedengan Rp 25.000 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000 | 1.600.000
2. Pemupukan Rp 25.000 1.596.000 | 532.000 | 532.000 | 532.000 | 1.596.000 532.000 532.000 | 532.000 | 1.596.000 | 532.000 | 532.000 | 532.000
3. Penanaman Rp 25.000 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000 | 2.129.000
4. Penyiangan Rp 25.000 2.661.000 | 2.661.000 | 2.661.000 | 2.661.000 2.661.000 | 2.661.000 | 2.661.000 | 2.661.000
5. Pengendalian hama peyakit
tanaman Rp 10.000 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000 | 1.064.000
D. Jumlah Total Biaya 15.924.000 [15.795.000 B0.469.000 P8.323.000 P5.524.000 | 25.395.000 40.069.000 B7.923.000 [17.457.000 [17.328.000 B2.002.000 P9.856.000
E. Pendapatan
1. Total hasil panen (Kg)
harga per kg @ Rp 12.000 44.506.000 #4.936.000 #5.425.000 #4.811.000 [77.731.000 [117.764.000 |85.333.000 [79.080.000 #6.591.000 #8.246.000 B9.724.000 B38.499.000
F. Keuntungan 28.582.000 29.141.000 [14.956.000 [16.488.000 52.207.000 |92.369.000 [45.264.000 #1.157.000 P9.134.000 B0.918.000 |7.722.000 |8.643.000
G. R/C rasio 1,8 1,8 0,5 0,6 2,0 3,6 1,1 1,1 1,7 1,8 0,2 0,3




Lampiran 17. Gambar hasil panen brokoli pada setiap perlakuan

Keterangan gambar : :

P1

P3

P5

P8

: tanpa mulsa + urea

P2:

tanpa mulsa + pupuk kandang ayam

: tanpa mulsa + pupuk kompos tanaman
P4 .

tanpa mulsa + pupuk petroganik

: MPHP + urea
P6 :
P7:

MPHP + pupuk kandang ayam
MPHP + pupuk kompos tanaman

: MPHP + pupuk petroganik
P9 :

mulsa jerami + urea

P10 : mulsa jerami + pupuk kandang ayam

P11 : mulsa jerami + pupuk kompos tanaman

P12 : mulsa jerami + pupuk petroganik
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Lampiran 18. Gambar bunga brokoli pada semua perlakuan

Keterangan gambar : :

P1 : tanpa mulsa + urea

P2 : tanpa mulsa + pupuk kandang ayam
P3 : tanpa mulsa + pupuk kompos tanaman
P4 : tanpa mulsa + pupuk petroganik

P5 : MPHP + urea

P6 : MPHP + pupuk kandang ayam

P7 : MPHP + pupuk kompos tanaman

P8 : MPHP + pupuk petroganik

P9 : mulsa jerami + urea

P10 : mulsa jerami + pupuk kandang ayam
P11 : mulsa jerami + pupuk kompos tanaman

P12 : mulsa jerami + pupuk petroganik
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